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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seseorang dikatakan mengalami hipertensi apabila hasil pengukuran
tekanan darahnya secara berulang menunjukkan angka sistolik mencapai
atau melebihi 140/90 mmHg (Unger dkk., 2020). Penyakit ini disebut
sebagai silent killer karena seringkali tidak menunjukkan gejala yang
spesifik pada tahap awal, namun dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti stroke, infark miokard, gagal jantung, dan penyakit ginjal kronis.
Secara global, (World Health Organization, 2023) melaporkan bahwa 1,28
miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun menderita hipertensi, dengan
46% di antaranya tidak menyadari kondisi mereka. Di Indonesia,
prevalensi hipertensi meningkat dari 25,8% (2013) menjadi 34,1% (2018)
berdasarkan data Riskesdas, menjadikannya sebagai salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang utama (Riskesdas, 2018).

Walaupun sudah banyak pilihan terapi antihipertensi yang terbukti
efektif, capaian kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi di berbagai
belahan dunia nyatanya masih jauh dari optimal. Salah satu penyebabnya
adalah rendahnya kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat, yang pada
akhirnya turut mendorong peningkatan angka kesakitan dan kematian
akibat gangguan kardiovaskular. Hal ini sejalan dengan pernyataan
American Heart Association (2021) yang menyoroti bahwa kepatuhan

minum obat menjadi kunci utama tercapainya kontrol tekanan darah,



mengingat ketidakpatuhan dapat meningkatkan risiko kematian hingga 50-
80% (Burnier dan Egan, 2019). Data menunjukkan bahwa hipertensi
berkontribusi terhadap 10,8 juta kematian per tahun secara global, dengan
dampak ekonomi yang signifikan melalui peningkatan biaya kesehatan
akibat komplikasi yang dapat dicegah (Brauer dkk., 2024).

Kepatuhan terapi antihipertensi didefinisikan sejauh mana pasien
menjalankan anjuran pengobatan yang diberikan, mencakup ketepatan
dosis, jadwal minum obat, frekuensi konsumsi, hingga kesesuaiannya
dengan instruksi tenaga kesehatan. Penilaian terhadap aspek ini
seharusnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pengelolaan
pasien hipertensi. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mendorong
kepatuhan tersebut, mulai dari pendekatan yang berpusat pada kebutuhan
pasien, terjalinnya komunikasi yang efektif antar-tenaga kesehatan,
kolaborasi lintas profesi, pemberian edukasi, pemanfaatan pengingat
berbasis teknologi, konseling oleh apoteker, sampai penyederhanaan
jumlah obat yang harus dikonsumsi (Hamrahian dkk., 2022). Pada
praktiknya, pengobatan hipertensi biasanya dimulai dengan monoterapi,
yakni pemberian satu jenis obat saja, yang bertujuan untuk melihat respons
awal tubuh pasien sekaligus meminimalkan kemungkinan munculnya efek
samping.

Dalam praktik klinik, terapi hipertensi umumnya diawali dengan
monoterapi, yaitu penggunaan satu jenis obat antihipertensi. Monoterapi

dilakukan untuk menilai respons awal pasien dan meminimalkan efek



samping. Jika dengan satu jenis obat saja tekanan darah pasien belum
mencapai target, langkah selanjutnya adalah menaikkan terapi menjadi
kombinasi dua obat atau lebih yang memiliki mekanisme kerja yang saling
melengkapi (Mancia dkk., 2023). Namun perlu diperhatikan bahwa di
balik efektivitasnya yang lebih tinggi dalam menurunkan tekanan darah,
regimen kombinasi juga membawa konsekuensi berupa kompleksitas
pengobatan yang meningkat serta risiko efek samping seperti tekanan
darah terlalu rendah atau gangguan keseimbangan elektrolit, yang pada
akhirnya dapat menurunkan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi
jangka panjang (Jones dkk., 2025). Karena itu, penentuan jenis terapi
sebaiknya disesuaikan dengan kondisi masing-masing pasien, sehingga
pengobatan yang diberikan tetap efektif, aman, dan tidak membebani
kepatuhan pasien.

Temuan dari berbagai penelitian sebelumnya mengenai kaitan antara
kepatuhan terapi dan keberhasilan kontrol tekanan darah ternyata tidak
seragam. Setiadi dkk., (2022) melaporkan adanya hubungan yang
bermakna antara kedua variabel tersebut, berbeda dengan hasil Rifandani
dkk., (2023) yang justru tidak menemukan keterkaitan berarti walaupun
tingkat kepatuhan respondennya tergolong tinggi. Sementara itu penelitian
terbaru dari Zakiah dkk., (2024) juga menunjukkan bahwa karakteristik
pasien turut memengaruhi hasil terapi. Perbedaan hasil dari beberapa

penelitian ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut, terutama di



rumah sakit ruyjukan yang memiliki karakteristik pasien yang beragam
serta variasi penggunaan monoterapi maupun terapi kombinasi.

RSUD Kota Prabumulih merupakan rumah sakit rujukan yang
menangani cukup banyak pasien hipertensi, namun sejauh ini belum
pernah ada penelitian serupa yang dilakukan di sana. Melihat banyaknya
penggunaan monoterapi pada penelitian-penelitian sebelumnya, perlu
dilakukan penelitian untuk melihat seberapa efektif terapi tersebut dalam
membantu pasien mencapai kontrol tekanan darah yang optimal di rumah
sakit. Data mengenai kepatuhan terapi dan kontrol tekanan darah di RSUD
Kota Prabumulih ini penting sebagai dasar untuk menyusun program
peningkatan kepatuhan yang sesuai dengan kondisi pasien setempat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
pengelolaan hipertensi dan kesehatan masyarakat secara umum.

Mengingat adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya dan
pentingnya kepatuhan terapi dalam pencapaian kontrol tekanan darah yang
optimal, maka telah dilakukan penelitian tentang Hubungan Kepatuhan
Terapi Antihipertensi dengan Kontrol Tekanan Darah pada Pasien

Hipertensi di RSUD Kota Prabumulih.

Rumusan Masalah

Hipertensi termasuk penyakit tidak menular yang menjadi salah satu
penyebab utama penyakit kardiovaskular, seperti stroke, serangan jantung,
dan gagal ginjal. Penanganan hipertensi tidak cukup hanya dengan

menyediakan obat, tetapi juga membutuhkan kepatuhan pasien dalam



menjalani terapi antihipertensi secara rutin. Namun pada kenyataannya,
kepatuhan pasien ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
pengetahuan pasien tentang penyakitnya, kesadaran diri, dukungan dari
keluarga, serta sudah berapa lama pasien tersebut menderita hipertensi.
Meskipun obat antihipertensi yang digunakan telah terbukti efektif,
kenyataannya masih banyak pasien yang tidak patuh terhadap pengobatan,
sehingga kontrol tekanan darahnya belum tercapai secara optimal.
Padahal, keberhasilan terapi antihipertensi sangat bergantung pada
keteraturan pasien dalam mengonsumsi obat sesuai anjuran. Hingga saat
ini, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan
antara kepatuhan terapi antihipertensi dengan kontrol tekanan darah pada
pasien hipertensi di rumah sakit rujukan. Apakah kepatuhan terapi
antihipertensi berhubungan secara signifikan dengan keberhasilan kontrol

tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUD Kota Prabumulih?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan terapi

antihipertensi dengan kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi
di RSUD Kota Prabumulih.
2.  Tujuan Khusus
a. Mengukur tingkat kepatuhan pasienhipertensi dalam penggunaan
obat antihipertensi dengan metode Proportion of Days Covered

(PDC).



b. Menilai proporsi pasien yang mencapai kontrol tekanan darah
sesuai kriteria JNC 8.
C. Melihat hubungan antara kepatuhan terapi antihipertensi dengan

kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi.

d. Mengidentifikasi pola penggunaan obat antihipertensi, meliputi

monoterapi dan kombinasi terapi, pada pasien hipertensi.

Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pasien hipertensi, tenaga kesehatan, dan institusi rumah sakit. Bagi pasien,
penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
kepatuhan dalam menjalani terapi antihipertensi untuk mencapai kontrol
tekanan darah yang optimal. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan dalam merancang strategi edukasi dan
pemantauan kepatuhan pasien, serta memberikan gambaran mengenai pola
penggunaan obat antihipertensi baik monoterapi maupun kombinasi terapi.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu farmasi klinik serta menjadi referensi bagi penelitian

sejenis di masa mendatang.
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